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PENDAHULUAN  

Penularan Covid-19 masih terjadi hingga saat 

ini, segala upaya strategis dan kebijakan terus 

dilakukan pemerintah untuk mencegah penyebaran 

Covid-19. Salah satu strategi penting yang sedang 

dilaksanakan oleh pemerintah adalah vaksinasi massal 

terhadap Covid-19. Vaksinasi diharapkan dapat 

mengurangi risiko infeksi Covid-19 dan tidak 

memperburuk populasi yang terinfeksi (Rachmadi et al. 

2021). Para ahli kesehatan menyerukan peringatan 

penting untuk tetap mematuhi protokol kesehatan 

kepada masyarakat yang telah mendapatkan vaksinasi 

Covid-19 . Seseorang yang telah divaksin Covid-19 

tidak menutup kemungkinan masih dapat menjadi 

pembawa virus tanpa gejala. Seseorang yang telah 

menerima vaksinasi Covid-19 masih berisiko dapat 

menginfeksi dan terinfeksi Covid-19 jika protokol 

kesehatan tidak diterapkan dengan benar (Bernal et al. 

2021). 

 
ABSTRACT 

Background: The transmission of Covid-19 continues to this day, all strategic and policy efforts are 
carried out by the government to prevent the spread of Covid-19. One of the important strategies 
currently being carried out by the government is to carry out mass vaccination against Covid-19. A 
person who has been vaccinated against Covid-19 still has a risk of being able to infect and be infected 
with Covid- 19 if they do not apply health protocols properly. This research has been done a lot, but 
research on student members of UKM has never been done. Therefore, researchers are interested in 
conducting research on the description of the behavior of complying with the health protocols of 
students who are members of the Jenderal Soedirman University student activity unit after the Covid-
19 vaccination. 

Method: This quantitative descriptive study used a cross-sectional design. A total sample of 314 UKM 
member students was taken using a simple random sampling method and data collection for this study 
used a questionnaire via a Google form. The results of the analysis are presented in the form of 
frequency distribution tables and percentages. 

Results: The behavior of obeying the health protocols of students who are members of the Jenderal 
Soedirman University student activity unit after the Covid-19 vaccination was included in the level of 
compliance with a sufficient percentage of 50.6%. The behavior of complying with the health protocol 
after the Covid-19 vaccination is based on the characteristics of respondents who have a good level of 
behavior, namely at the age of 21 years (33.1%), female (79.7%), from the 2020 class (34.5%), coming 
from FIKES (23%), members of UKM KSR PMI (14.2%), and has been vaccinated against Covid-19 dose 2 
(97.3%). 

Conclusion: Most of the student members of the UKM members of Jenderal Soedirman University have 
sufficient behavior to comply with the post-Covid-19 health protocol. 
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Mahasiswa yang merupakan anggota Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM), selain memiliki tugas 

belajar mengembangkan kapasitas intelektual maupun 

profesional (Hulukati & Djibran 2018), juga memiliki 

berbagai kegiatan di bidang badan eksekutif, seni, 

olahraga, bela diri, dan lain-lain (Unsoed 2020) 

membuat mahasiswa banyak melakukan kegiatan di 

luar seperti mengadakan rapat dan menjalankan 

program kerja dari masing-masing unit 

kegiatannya.Mahasiswa sebagai salah satu target 

vaksinasi Covid-19 dan sebagai agent of change  

(Hulukati & Djibran 2018), wajib turut membantu 

pemerintah dalam melakukan kebijakan- kebijakan 

terkait Covid-19, khususnya perilaku setelah vaksinasi 

Covid-19 yang perlu diperhatikan mengingat 

mahasiswa merupakan pembawa nilai-nilai peradaban 

dan menjadi panutan di masyarakat (Hulukati & Djibran 

2018).  

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Desain penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan 

rancangan cross sectional yang bertujuan untuk 

mengetahui gambaran perilaku patuh protokol 

kesehatan pascavaksinasi Covid-19. 

Pengambilan data dilakukan melalui pengisian 

kuesioner secara online (Google form) pada 

mahasiswa anggota Unit Kegiatan Mahasiswa 

(UKM). Populasi pada penelitian ini adalah 

mahasiswa anggota UKM Universitas Jenderal 

Soedirman. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik simple random sampling dengan jumlah 

sampe 314 mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Mahasiswa Anggota UKM Unsoed 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia 

18 tahun 
19 tahun 
20 tahun 
21 tahun 
22 tahun 
23 tahun 

 

14 
47 
82 
112 
43 
16 

 

4,5 
15 
26,1 
35,7 
13,7 
5,1 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 

 

118 
196 

 

37,6 
62,4 

Angkatan 

2017 
2018 
2019 
2020 

 

7 
89 
119 
99 

 

2,2 
28,3 
37,9 
31,5 



Jurnal of Bionursing 
 
  

 
149 

 

Fakultas 
FAPERTA  
FABIO 
FEB 
FAPET 
FH 

FISIP  
FK  
FT 
FIKES 
FIB 
FMIPA 
FPIK 

 

32 
26 
28 
19 
24 
35 

             5 
24 
62 
23 
26 
10 

 

10,2 
8,3 
8,9 
6,1 
7,6 
11,1 
1,6 
7,6 
19,7 
7,3 
8,3 
3,2 

UKM  
BEM  
KSR PMI  
MENWA  
RACANA  
MBBPS  
UKKI  
USMAN  
UMAKA  
UKMPR  
SEF 

LPM SKETSA 
PSHT 
BULU TANGKIS 
BOLA BASKET 
CATUR 
SEIGOKAN 
TAEKWONDO 
KEMPO 
BKC 
MERPATI PUTIH 
PANJAT TEBING 
ROBOTIC 

 

44 
36 
21 
20 
11 
18 

8 
25 
14 
12 
11 
3 
15 
12 
16 
6 
7 
2 
5 
9 
3 
16 

 

14,0 
11,5 
6,7 
6,4 
3,5 
5,7 
2,5 
8,0 
4,5 
3,8 
3,5 
1,0 
4,8 
3,8 
5,1 
1,9 
2,2 
0,6 
1,6 
2,9 
1,0 
5,1 

Status Vaksinasi 
Dosis 1 
Dosis 2 

 

13 
301 

 

4,1 
95,9 

Bulan Vaksinasi (Dosis 1) 
Maret  
Mei  
Juni  
Juli 
Agustus 
September 
Oktober 
November 
Desember 

 

1 
2 
24 
52 
104 
68 
43 
15 
3 

 

0,3 
0,6 
7,6 
16,6 
33,1 
21,7 
13,7 
4,8 
1,0 
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Bulan Vaksinasi (Dosis 2) 
Belum Vaksinasi Dosis 2  
Mei 
Juni  
Juli 
Agustus 
September 
Oktober 
November 
Desember 
Januari 

 

11 
2 
2 
19 
48 
82 
72 
55 
19 
4 

 

3,5 
0,6 
0,6 
6,1 
15,3 
26,1 
22,9 
17,5 
6,1 
1,3 

Tabel 4.1 menunjukkan dari 314 responden merupakan kelompok usia remaja akhir yaitu pada rentang 17-

25 tahun dengan usia yang dominan yaitu 21 tahun, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebesar 

62,4%. Jumlah responden dari angkatan 2019 mendominasi sebanyak 37,9% dan sebanyak 62 orang responden 

pada penelitian ini berasal dari fakultas ilmu-ilmu kesehatan (FIKES). Responden dalam penelitian ini sebanyak 

44 orang (14%) merupakan mahasiswa anggota UKM BEM dan lebih dari 95% responden telah divaksinasi Covid-

19 dosis 2 pada bulan September. 

Tabel 4.2 Gambaran Perilaku Patuh Protokol Kesehatan Mahasiswa Anggota UKM Universitas Jenderal 
Soedirman Pascavaksinasi Covid-19 (n=314) 

Tingkat Perilaku Patuh Protokol Kesehatan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik (76-100) 148 47,1 

Cukup (56-75) 159 50,6 

Kurang (< 56) 7 2,2 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebanyak 50,6% dari 314 orang responden memiliki tingkat perilaku patuh 

protokol kesehatan pascavaksinasi Covid-19 baik, dan 47,1% memiliki tingkat perilaku patuh protokol kesehatan 

pascavaksinasi Covid-19 cukup, serta sebesar 2,2% memiliki tingkat perilaku yang kurang. 

Tabel 4.3 Gambaran Domain Perilaku Patuh Protokol Kesehatan Pascavaksinasi Covid-19 (n=314) 

  Tingkat Perilaku   
Domain Perilaku Baik     Cukup         Kurang 

 N % n % n % 

Social Distancing 61 19,4 177 56,4 76 24,2 
Menghindari Kerumunan dan Mobilisasi 135 43,0 168 53,5 11 3,5 
Menjaga Kebersihan dan Mencuci Tangan 98 31,2 160 51,0 56 17,8 
Penggunaan Masker 208 66,2 100 31,8 6 1,9 
Etika Batuk 192 61,1 93 29,6 29 9,2 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa lebih dari 50% responden memiliki domain perilaku penggunaan masker 

dan etika batuk yang baik. Sedangkan untuk domain perilaku social distancing (56,4%), menghindari kerumunan 

dan mobilisasi (53,5%), serta menjaga kebersihan dan mencuci tangan (51%) berada di tingkat cukup. 
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Tabel 4.4 Gambaran Perilaku Patuh Protokol Kesehatan Pascavaksinasi Covid-19 berdasarkan 
Karakteristik Responden (n=314) 

Karakteristik Responden 
  Tingkat Perilaku    

  Baik   Cukup  Kurang  Total 

n % n % n %  

Usia        
18 tahun 7 4,7 7 4,4 0 0,0 14 
19 tahun 26 17,6 20 12,6 1 14,3 47 
20 tahun 
21 tahun 
22 tahun 
23 tahun 

44 
49 
16 
6 

29,7 
33,1 
10,8 

4,1 

37 
62 
24 
9 

23,3 
39,0 
15,1 
5,7 

1 
1 
3 
1 

14,3 
14,3 
42,9 
14,3 

82 
112 
43 
16 

Jenis Kelamin 
Laki-laki  
Perempuan 

 
30 

118 

 
20,3 
79,7 

 
81 
78 

 
50,9 
49,1 

 
7 
0 

 
100 

0 

 
118 
196 

Angkatan 
2017 
2018 
2019 
2020 

 
3 

46 
48 
51 

 
2,0 

31,1 
32,4 
34,5 

 
3 

40 
70 
46 

 
1,9 
25,2 
44,0 
28,9 

 
1 
3 
1 
2 

 
14,3 
42,9 
14,3 
28,6 

 
7 

89 
119 
99 

Fakultas  
FAPERTA  
FABIO  
FEB  
FAPET  
FH 
FISIP  
FK  
FT 
FIKES  
FIB  
FMIPA 
FPIK 

 
16 
10 
11 
9 

13 
12 
5 

10 
34 
13 
12 
3 

 
10,8 

6,8 
7,4 
6,1 
8,8 
8,1 
3,4 
6,8 

23,0 
8,8 
8,1 
2,0 

 
16 
15 
15 
10 
10 
23 
0 

13 
27 
9 

14 
7 

 
10,1 
9,4 
9,4 
6,3 
6,3 
14,5 
0 
8,2 
17,0 
5,7 
8,8 
4,4 

 
0 
1 
2 
0 
1 
0 
0 
1 
1 
1 
0 
0 

 
0 

14,3 
28,6 

0 
14,3 

0 
0 

14,3 
14,3 
14,3 

0 
0 

 
32 
26 
28 
19 
24 
35 
5 

24 
62 
23 
26 
10 

UKM 
BEM  
KSR PMI  
MENWA  
RACANA  
MBBPS  
UKKI  
USMAN  
UMAKA  
UKMPR  
SEF 
LPM SKETSA  
PSHT 
BULU TANGKIS  
BOLA BASKET  
CATUR  
SEIGOKAN  
TAEKWONDO  
KEMPO 
BKC 

 
14 
21 
15 
12 
4 
8 
6 

11 
4 

10 
7 
1 
6 
4 
3 
5 
3 
0 
2 

 
9,5 

14,2 
10,1 

8,1 
2,7 
5,4 
4,1 
7,4 
2,7 
6,8 
4,7 
0,7 
4,1 
2,7 
2,0 
3,4 
2,0 

0 
1,4 

 
28 
15 
6 
8 
7 
9 
2 

13 
10 
2 
4 
2 
8 
8 

12 
1 
4 
2 
3 

 
17,6 
9,4 
3,8 
5,0 
4,4 
5,7 
1,3 
8,2 
6,3 
1,3 
2,5 
1,3 
5,0 
5,0 
7,5 
0,6 
2,5 
1,3 
1,9 

 
2 
0 
0 
0 
0 
1 
0 
1 
0 
0 
0 
0 
1 
0 
1 
0 
0 
0 
0 

 
28,6 

0 
0 
0 
0 

14,3 
0 

14,3 
0 
0 
0 
0 

14,3 
0 

14,3 
0 
0 
0 
0 

 
44 
36 
21 
20 
11 
18 
8 

25 
14 
12 
11 
3 

15 
12 
16 
6 
7 
2 
5 
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MERPATI PUTIH 
PANJAT TEBING  
ROBOTIC 

6 
0 
6 

4,1 
0 

4,1 

3 
3 
9 

1,9 
1,9 
5,7 

0 
0 
1 

0 
0 

14,3 

9 
3 

16 

Status Vaksinasi 
Dosis 1 
Dosis 2 

 
4 

144 

 
2,7 

97,3 

 
9 

150 

 
5,7 
94,3 

 
0 
7 

 
0 

100 

 
13 

301 

Tabel 4.4 menunjukkan mayoritas responden dengan tingkat perilaku patuh protokol kesehatan 

pascavaksinasi Covid-19 yang baik terdapat pada usia 21 tahun sebesar 33,1% dan berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 79,7%. Selain itu responden pada angkatan 2020 memiliki tingkat perilaku patuh protokol kesehatan 

pascavaksinasi Covid-19 yang baik lebih banyak jika dibandingkan dengan angkatan lainnya yaitu sebesar 

34,5%. Berdasarkan fakultas, FIKES menunjukkan lebih banyak responden yang memiliki tingkat perilaku patuh 

protokol kesehatan pascavaksinasi Covid-19 yang baik yakni sebanyak 23% dari 314 responden. UKM KSR PMI 

memiliki tingkat perilaku patuh protokol kesehatan pascavaksinasi Covid-19 yang baik dibandingkan 21 UKM yang 

ada di Unsoed yaitu sebesar 14,2%. Berdasarkan dosis vaksin yang telah diterima, sebanyak 97,3% responden 

yang telah menerima vaksin Covid-19 dosis 2 memiliki tingkat perilaku patuh protokol kesehatan pascavaksinasi 

Covid-19 yang baik. 
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Pembahasan 

Gambaran Karakteristik Responden 

Responden pada penelitian ini berada pada 

rentang usia 17-25 tahun yang menurut Departemen 

Kesehatan (2009) merupakan masa remaja akhir. 

Mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan lebih 

mendominasi yaitu sebesar 62,4%. Hasil penelitian 

Simanjuntak et al. (2020), dilihat dari sisi kesehatan, 

dijelaskan bahwa perempuan lebih memperhatikan 

kesehatan diri sehingga lebih patuh terhadap protokol 

kesehatan. Angkatan 2019 memiliki jumlah 

responden sebanyak 119 orang. Hal ini terjadi karena 

pada periode kepengurusan UKM Unsoed 2021 

merupakan tahun di mana angkatan 2019 memiliki 

kedudukan dan jabatan tinggi di UKM. Mayoritas 

responden berasal dari Fakultas Ilmu-ilmu Kesehatan 

(FIKES) yaitu sebesar 19,7% dari 12 fakultas yang 

ada di Unsoed. Peneliti berasumsi bahwa mahasiswa 

FIKES memiliki pengetahuan kesehatan yang baik. 

Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) mendominasi 

responden dalam penelitian ini yaitu sebanyak 44 

orang (14%). BEM memiliki beberapa fungsi yaitu 

pengabdian, pergerakan, minat dan bakat, serta agen 

perubahan (agent of change) (Pangarso, Syahputra & 

Perbowo 2016). Responden yang telah divaksinasi 

Covid-19 dosis 2 lebih banyak daripada dosis 1. 

Responden yang baru divaksinasi dosis 1 sebesar 

4,1%, sedangkan yang telah mendapatkan dosis 2 

hampir seluruh responden yakni 95,9%. 

Gambaran Perilaku Patuh Protokol Kesehatan 

Pascavaksinasi Covid-19 

Tingkat perilaku patuh protokol kesehatan 

mahasiswa pascavaksinasi Covid- 19 mayoritas 

tergolong cukup baik dengan persentase sebesar 

50,6%. Hasil ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fauziah, Maesaroh & Suparti (2022) 

menyatakan bahwa mayoritas perilaku protokol 

kesehatan mahasiswa berada pada kategori yang 

cukup. Namun penelitian Putri, Dewi & Maemunah 

(2021) menyatakan bahwa sebanyak 52,8% 

mahasiswa mempunyai perilaku pencegahan Covid-

19 sangat buruk. Perbedaan hasil penelitian yang 

berbeda kemungkinan dapat disebabkan oleh 

penyebaran informasi yang belum merata ataupun 

maksimal. Penyebaran informasi merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan, 

sedangkan pengetahuan berkaitan dengan kepatuhan 

(Hafandi & Ariyanti 2020). 

Gambaran Perilaku Patuh Protokol Kesehatan 

Pascavaksinasi Covid-19 

Tingkat perilaku patuh protokol kesehatan 

mahasiswa anggota UKM pascavaksinasi dapat 

dilihat dari karakterisitik respondennya. Berdasarkan 

karakteristik responden usia, menunjukkan bahwa 

mahasiswa anggota UKM memiliki tingkat perilaku 

protokol kesehatan yang baik (33,1%) dan cukup 

(39%) mayoritas pada usia 21 tahun. Sejalan dengan 

penelitian Mulyawan et al. (2021) yang menyatakan 

bahwa responden dengan rentang usia 18-40 tahun 

lebih patuh terhadap penerapan protokol kesehatan. 

Karakteristik selanjutnya yaitu jenis kelamin. 

Data yang telah didapat menunjukkan bahwa 

mahasiswa anggota UKM berjenis kelamin 

perempuan lebih banyak memiliki tingkat perilaku 

patuh protokol kesehatan pascavaksinasi Covid- 19 

yang baik yaitu sebesar 79,7%. Sejalan dengan hasil 
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penelitian Priscilla & Hutapea (2021) yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa patuh protokol 

kesehatan setelah divaksin Covid-19 didominasi oleh 

perempuan. Perempuan cenderung lebih peduli 

dengan kondisi lingkungan dan kesehatan (Sari et al. 

2020). Kasus kematian akibat Covid-19 di Indonesia 

didominasi oleh jenis kelamin laki-laki. Hal ini diduga 

karena laki-laki yang masih lebih cenderung keluar 

rumah dibandingkan dengan isolasi diri di rumah 

(Susilo 2020). 

Berdasarkan tahun angkatan, dapat dilihat 

bahwa jumlah mahasiswa angkatan 2018 (31,1%), 

2019 (32,4%), dan 2020 (34,5%) memiliki tingkat 

perilaku patuh protokol kesehatan pascavaksinasi 

Covid-19 pada kategori baik. Sedangkan pada tingkat 

cukup, didominasi oleh angkatan 2019 yaitu sebesar 

44%. Setiap tahun angkatan kuliah memiliki 

karakteristik dan beban belajar yang berbeda 

sehingga dapat membuat mahasiswa memiliki tingkat 

perilaku yang berbeda (Wardianti 2019). 

Karakteristik responden fakultas, menurut 

hasil penelitian menunjukkan kepatuhan protokol 

kesehatan pascavaksinasi Covid-19 pada tingkat baik 

(23%) dan cukup (17%) mayoritas berasal dari 

Fakultas Ilmu-ilmu Kesehatan (FIKES). Selaras 

dengan penelitian Usman, Budi & Sari (2020) 

mahasiswa kesehatan memiliki sikap dalam 

pencegahan yaitu melaksanakan protokol kesehatan 

berada pada kategori baik. Penelitian Antari et al. 

(2020) juga menyatakan bahwa mahasiswa 

kesehatan lebih memiliki perilaku kesehatan yang 

baik daripada mahasiswa nonkesehatan. Perilaku 

seseorang menurut Notoatmodjo (2003) dipengaruhi 

oleh 3 faktor utama, yaitu faktor predisposisi 

(pengetahuan), faktor pemungkin (fasilitas), dan faktor 

penguat. Pengetahuan atau kognitif merupakan 

domain penting yang membentuk perilaku manusia, 

dan perilaku berbasis pengetahuan akan bertahan 

lama daripada perilaku non-pengetahuan (Antari et al. 

2020). 

Perilaku patuh protokol kesehatan 

pascavaksinasi Covid-19 berdasarkan karakteristik 

responden UKM, hasil penelitian ini menunjukkan 

UKM KSR PMI memiliki tingkat perilaku yang baik 

(14,2%). Hasil penelitian Nismawati, Marhtyni & 

Warsyidah (2021) mengatakan bahwa relawan PMI 

selalu menerapkan protokol kesehatan pencegahan 

Covid-19. 

Karakteristik responden selanjutnya yaitu 

berdasarkan status vaksinasi Covid-19. Mayoritas 

responden dalam penelitian ini telah mendapatkan 

vaksin Covid-19 dosis 2 dan memiliki tingkat 

kepatuhan protokol kesehatan pascavaksinasi Covid-

19 yang baik (97,3%) walaupun masih ada beberapa 

responden yang berperilaku kurang. Sejalan dengan 

penelitian Priscilla & Hutapea (2021) yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa/i yang telah divaksin 

Covid-19 tetap menjaga protokol kesehatan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
  (tidak ada dalam artikel) 
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